
Volume 10 Number 03 2021,
Publikasi : Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, FBS, UNP
Link : http://ejournal.unp.ac.id/index.php/pbs

JURNAL
PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

ISSN: 2302-3503

10

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN JARAK JAUH
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

DI SMP NEGERI KECAMATAN NATAL

ZaimarniPendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri PadangJl. Belibis, Universitas Negeri Padang, Air Tawar, Padang Utara, Kota Padangzaimarnizai@gmail.com
ABSTRACT

There are two backgrounds for this study, namely covid-19 which hinders
the face-to-face learning process and teachers and students must continue to learn.
This study aims to describe the following matters. First, to describe the level of
achievement of the Indonesian language subject teachers' efforts related to
planning, implementation, and assessment in implementing distance learning at
SMP N, Natal District? Second, to describe the obstacles faced by Indonesian
language teachers when carrying out distance learning in SMP Kecamatan Natal?
Third, to describe the school's efforts to overcome the obstacles faced in
implementing distance learning in SMP Kecamatan Natal. Sources of data in this
study were four Indonesian language subject teachers and 72 grade VII students of
SMP Negeri Natal District. Data collection techniques are observation, interviews,
questionnaires, and documentation. The results of this study are, with the research
findings obtained by the researcher, it can be seen that distance learning in
Indonesian language learning at SMP Negeri Natal District is carried out in
accordance with the readiness and conditions of the facilities and infrastructure of
each school.

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran Jarak jauh

A.PendahuluanPembelajaran adalah membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapatbelajar dengan mudah dan tergolong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yangteraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik, (Firman:2020). PadaSekolah Menengah Pertama (SMP) mata pelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu matapelajaran yang wajib dalam kurikulum. Karena itu, maka guru dan siswa harus melakukanpembelajaran bahasa Indonesia.Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan. Hal ini harus dapat disadarikhususnya bagi guru bahasa Indonesia. Di dalam tugasnya sehari-hari, guru bahasa Indonesiaharus memahami tujuan akhir dari pembelajaran bahasa Indonesia yaitu agar siswa terampildalam berbahasa. Belajar bahasa pada hakikatnnya adalah belajar komunikasi. Oleh karena itu,pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan dalamberkomunikasi, baik lisan maupun tulis (depdikbud, 1995).
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Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang wajibdilaksanakan pada pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 menempatkan bahasa Indonesiasebagai penghela mata pelajaran lain dan karenanya harus berada di depan semua matapelajaran lain. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa yangharus dimiliki siswa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilanmembaca, dan keterampilan menulis (Dalman, 2012:3).Mata pelajaran bahasa Indonesia membina dan mengembangkan kepercayaan diripeserta didik sebagai komunikator, pemikir imajinatif, dan warga negara Indonesia yang literatatau melek informasi. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk membina danmengembangkan pengetahuan dan keterampilan berkomunikasi yang dibutuhkan peserta didikdalammenempuh pendidikan dan dunia kerja.Jika dilihat, pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting bagi siswa. Sehingga, gurumata pelajaran bahasa Indonesia harus mampu menggunakan strategi yang menarik dalammelaksanakan proses pembelajaran. Tujuannya adalah agar siswa lebih fokus dan bersungguh-sungguh saat proses pembelajaran berlangsung. Namun, perlu untuk diketahui bahwa sekarangIndonesia sedang dihadapkan oleh wabah yang menakutkan. Wabah itu adalah Coronavirus atauyang dikenal dengan Covid-19.Wabah Covid-19 tidak hanya menjadi perhatian msayarakat Indonesia, namun jugamenjadi perhatian masyarakat dunia. Covid-19 membawa beragam implikasi, baik dalam bidangkesehatan, kebijakan publik, kesejarahteraan, pendidikan, sosial, dan lainnya. Pada 30 Januari2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa Covid-19 adalah keadaan daruratkesehatan masyarakat yang menjadi perhatian internasioanl. WHO melalui konferesi persvirtual pada 11 Maret 2020 mengkonfirmasi wabah Covid-19 sebagai pandemi global. Setelahmendapatkan saran dari WHO, Indonesia kemudian juga menetapkan Covid-19 sebagai bencananasional. Secara resmi status bencana nasional diputuskan pada 13 April 2020 melaluikeputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 tentang penetapan BencanaNonalam Penyebaran Covid-19 sebagai Bencana Nasional (KompasTV 2020).Di Indonesia terdapat 1986 kasus positif, 134 sembuh dan 181 jiwa meninggal dunia(Covid-10, 13 April 2020). Mengingat kekhawatiran dunia, pengendalian infeksi ini berdampakpada lebih dari 72% populasi siswa dunia. Beberapa negara lain telah menerapkan penutupanlokal yang berdampak pada jutaan pelajaran tambahan. Secara rinci sampai dengan 10 Mei 2020,terdapat 1.268.164.088 peserta didik yang terkena dampak (72,4% dari total peserta didik yangterdaftar) pada 177 negara (UNESCO , 2020) (Fellyanda:2020).Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (Kemendikbud) mengambilkeputusan dengan membatalkan Ujian Nasional 2020. Pembatalan dilakukan sebagai upayahpencegahan penularan Covid-19 di kalangan peserta didik. Sebagai pengganti indikator pihaksekolah melaksanakan US (Ujian Sekolah) melalui metode daring berbentuk portofolio, nilairaport, penugasan atau penilaian jarak jauh lainnya. Kemendikbud juga menerbitkan SuratEdaran Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran Jarak Jauh Selama Masa TanggapDarurat Bencana Covid-19 (KompasTV 2020). Sejak merebaknya wabah Covid-19 di Indonesia,banyak cara yang dilakukan pemerintah untuk mencegah penularannya dan penyebarannya.Salah satunya adalah melalui Surat Edaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan(Kemendikbud) Direktorat Pendidikan Tinggi No 1 Tahun 2020 tentang pencegahan penyebaranCorona Virus Disease (Covid-19) (LLDKTI3:2020).Berdasarkan data yang diperoleh, maka terlihat jelas bahwa Covid-19 menghambatproses pembelajaran tatap muka. Sehingga, diterapkannya pembelajaran jarak jauh sampaibatas waktu yang belum ditentukan. Namun, meskipun adanya permasalahan Covid-19. Gurudan siswa harus tetap melalukan hubungan timbal balik dalam pelaksanaan prosespembelajaran. Oleh karena itu, guru mata pelajaran bahasa Indonesia harus melakukan berbagaiupaya, agar pembelajaran tetap berjalan dengan baik meskipun dengan jarak jauh. Dengankondisi seperti yang telah dipaparkan di atas, guru mata pelajaran bahasa Indonesia harusmampu memilih dan menggunakan strategi yang tepat untuk pembelajaran bahasa Indonesia.
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Karena, bagaimanapun kondisinya siswa harus tetap menerima proses pembelajaran bahasaIndonesia dengan maskimal.Covid-19 memang sudah menjadi permasalahan dalam dunia pendidikan. Yakni,menghambat berjalannya semua proses pembelajaran tatap muka di kelas. termasuk didalamnya pembelajaran bahasa Indonesia. namun demikian, Indonesia harus menciptakanfasilitas-fasilitas tertentu agar pembelajaran tetap berjalan optimal. Pembelajaran jarak jauhtidak lepas dari yang namanya Online. Artinya, akan berhubungan dengan alat-alat teknologiyang bisa menghubungkan orang-orang walaupun dalam kondisi jarak jauh, seperti handphone,
laptop, komputer dan lain-lain. Fasilitas yang mungkin dapat digunakan dalam pembelajaranjarak jauh, seperti aplikasi Zoom, CloundX, Telegram, dan lain-lain. dengan menggunakan aplikasitersebut, kemungkinan besar siswa dan guru tetap dapat melaksanakan pembelajaran tatapmuka meski tidak berada di rungan yang sama, serta tetap dapat melaksanakan diskusi terkaitpembelajaran seperti adanya di dalam kelas.
B. Metode PenelitianJenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.Mardalis (2006:26) menjelaskan penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apayang saat itu berlaku. Di dalamnya terdapat upaya-upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis,dan interpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Ibnu, dkk (2003:46)menjelaskan penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan (memaparkan) peristiwayang terjadi pada masa kini. Data kualitatif dalam penelitian ini juga akan dilengkapi dengandata kuantitatif. Teknik pengumpulan data kualitatif akan diperoleh dari teknik observasi,wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan,teknik pengumpulan data kuantitatif akan diperolehdari hasil angket. Sumber data dalam penelitian ini merupakan sumber responden dari manadata diperoleh. Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini diambil dari berbagaisumber, yaitu empat orang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 72 orang siswa kelas VIISMP Negeri Kecamatan Natal yang terdiri dari SMP Negeri 2 Natal, SMP Negeri 4 Natal, SMPNegeri 6 Natal, dan SMP Negeri 7 Natal. Prosedur penelitian dilakukan sebagai berikut: (1)Tahap observasi, peneliti akan langsung mengunjungi lokasi penelitian untuk memperoleh datayang diinginkan untuk tahap observasi seperti RPP dan lainnya. (2) Tahap wawancara, padatahap ini peneliti akan melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesiaserta kepala sekolah. (3) Angket, pada teknik ini peneliti akan membagikan angket kepada siswatentang PJJ (pembelajaran jarak jauh). (4) tahap dokumentasi, tahap ini adalah tahap pelengkapdari tiga tahap yang lainnya. Tahap ini digunakan untuk memperkuat data dari tahap obersevasi,tahap wawancara, dan angket.
C. PembahasanHasil penelitian dalam penelitian ini adalah terlihatnya seperti apa implementasipembelajaran jarak jauh dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri Kecamatan Natal.Hasil penelitian ini diperoleh dari empat teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti.
Pertama, teknik observasi. Dalam teknik observasi ada tiga hal yang dilihat oleh peneliti (1)perencanaan pembelajaran jarak jauh. Dalam perencanaan pembelajaran jarak jauh guru bahasaIndonesia SMP Negeri Kecamatan Natal, peneliti melihat RPP yang digunakan oleh guru.Kemudian peneliti melakukan analisis terhadap RPP guru tersebut. (1) pelaksanaanpembelajaran, dalam hal ini peneliti mangambil data berdasarkan hasil angket yang disebarkankepada siswa dan melihat langsung pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru bahasaIndonesia SMP Negeri Kecamatan Natal. (3) Penilaian pembelajaran, dalam hal ini penelitimelihat RPP yang digunakan oleh guru. Kemudian peneliti melakukan analisis terhadap RPPguru tersebut. Kedua, teknik wawancara. Responden dari teknik wawancara adalah guru bahasaIndonesia dan kepala sekolah SMP Negeri Kecamatan Natal. Data yang diperoleh dari teknikwawancara adalah mengenai perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaianpembelajaran, dan tanggapan umum terkait pembelajaran jarak jauh. ketiga, angket/kuesioner.
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Responde dari angket adalah siswa kelas VII SMP Negeri Kecamatan Natal, dalam hal ini penelitimelihat tiga hal yaitu pelaksanaan pembelajaran, pemerolehan pembelajaran, dan tanggapanumum terkait pembelajaran jarak jauh. keempat, teknik dokumentasi. Teknik ini dimanfaatkansebagai teknik untuk memperoleh data tambahan.Berdasarkan data yang diperoleh dari ke empat teknik penelitian di atas, yaitu teknikobservasi, teknik wawancara, angket/kuesioner, dan teknik dokumentasi dapat disimpulkanbahwa perencanaan pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri Kecamatan Natal sudah maksimal.Guru dan kepala sekolah sudah bekerja sama dalam perencanaan pembelajaran jarak jauh. Gurusudah menyiapkan RPP jauh sebelum pembelajaran mulai aktif. Guru juga sudah menyiapkanRPP sedemikian rupa untuk pelaksanaan pembelajaran yang lebih baik.Demikian halnya dengan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Pelaksanaanpembelajaran jarak jauh di SMP Negeri Kecamatan Natal khususnya dalam pembelajaran bahasaIndonesia juga sudah maksimal. Guru sudah melakukan segala cara dan memanfaatkan segalafasilitas yang ada demi lancarnya dan terlaksananya proses pembelajaran. Artinya, apapunkondisinya guru dan siswa tetap melaksanakan pembelajaran jarak jauh yang sudah dianjurkanoleh pemerintah selama masa pandemi Covid-19. Selanjutnya adalah penilaian. Mengenaipenilaian, SMP Negeri Kecamatan Natal menggunakan jenis penilaian autentik. Hal ini jugadiperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.Mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan juga penilaian dapat dikatakan berhasil jikadilihat dari segi pembelajaran jarak jauh. Namun, jika dipandang dari segi pembelajaran tatapmuka tentu sangat tidak maksimal dan berbeda jauh. Artinya, karena banyaknya keterbatasandi Kecamatan Natal, pembelajaran tatap muka jauh lebih berhasil daripada pembelajaran jarakjauh. Namun, seperti apapun kondisinya SMP Negeri Kecamatan Natal harus tetap menerapkanpembelajaran jarak jauh. Oleh karena itu, berdampak pada hasil pembelajaran yang diperoleholeh siswa. Tentunya, capaian pembelajaran yang diingin guru terhadap siswa tidak berhasil.Karena, banyak sekali kendala yang dihadapi oleh siswa dan juga sekolah dalam penerapanpembelajaran jarak jauh.Berdasarkan hasil penelitian juga, khusus dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, siswamengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Siswatidak setuju apabila pembelajaran jarak jauh diterapkan untuk pembelajaran selanjutnya atausemester selanjutnya.Pembahasan dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikantingkat ketercapaian usaha guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan denganperencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam menerapkan pembelajaran jarak jauh di SMPNegeri Kecamatan Natal, untuk mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi oleh guru matapelajaran Bahasa Indonesia ketika melaksakan pembelajaran jarak jauh di SMP Kecamatan Natal,untuk mendeskripsikan usaha sekolah untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalamimplementasi Pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri Kecamatan Natal.
Pertama, usaha guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan denganperencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam menerapkan pembelajaran jarak jauh di SMPNegeri Kecamatan Natal. (1) Perencanaan pembelajaran adalah suatu rangkaian proses kegiatanmenyiapkan dan menentukan seperangkat keputusan mengenai apa yang diharapkan terjadidan apa yang akan dilakukan (Sa’ud dan Makmun, 2011:27). Perencanaan pembelajaran di SMPNegeri Kecamatan Natal belum sepenuhnya baik. Ketercapaian keseluruhan perencanaanPembelajaran jarak jauh dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri Kecamatan Nataldijelaskan pada tabel berikut ini.
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No Responden Persentase Komponen KualifikasiPenyusunan Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP)1. Guru SMP 2 56% Cukup2. Guru SMP 4 65% Cukup3. Guru SMP 6 74% Baik4. Guru SMP 7 83% Baik Sekali
Tabel.1

Hasil Observasi Ketercapaian
Keseluruhan Perencanaan Pembelajaran

Di SMP Negeri Kecamatan Natal
oleh Guru Bahasa IndonesiaBerdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran di SMPNegeri Kecamatan Natal belum sepenuhnya baik. Hal ini terbukti dengan analisis yang dilakukanoleh peneliti terhadap RPP yang diperoleh peneliti dari guru bahasa Indonesia. Dapat dilihatdalam tabel diatas perencanaan pembelajaran jarak jauh SMP Negeri 2 Natal adalah 56% dengankualifikasi cukup. Perencanaan pembelajaran jarak jauh SMP Negeri 4 Natal adalah 65% dengankualifikasi cukup. Perencanaan pembelajaran jarak jauh SMP Negeri 6 Natal adalah 74% dengankualifikasi baik. Perencanaan pembelajaran jarak jauh SMP Negeri 7 Natal adalah 83% dengankualifikasi baik sekali. Berdasarkan hasil analisis dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwaperencanaan pembelajaran jarak jauh SMP Negeri 6 Natal dan SMP Negeri 7 Natal lebih baikdaripada SMP Negeri 2 Natal dan SMP Negeri 4 Natal. Hal ini tentu disebabkan oleh kesiapanguru dalam melaksanakan pembelajaran yang didukung oleh sarana dan prasarana yangberbeda.(2) Pelaksanaan pembelajaran, Permendikbud 18A tahun 2013 menjelaskan bahwakegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepadapeserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi kemampuan yang semakinlama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan.Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dalam mata pelajaran bahasa Indonesia oleh gurudilaksanakan dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatanpenutup. Kesesuaian antara pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru mata pelajaranbahasa Indonesia di SMP Negeri Kecamatan Natal dijelaskan dalam tabel berikut ini.No Responden Persentase Komponen KualifikasiPenyusunan Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP)1. Guru SMP 2 77,5% Baik2. Guru SMP 4 71,2% Baik3. Guru SMP 6 82,5% Baik Sekali4. Guru SMP 7 85% Baik Sekali

Tabel.2
Hasil Observasi Ketercapaian

Keseluruhan Pelaksanaan Pembelajaran
Di SMP Negeri Kecamatan Natal
oleh Guru Bahasa IndonesiaBerdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran jarakjauh di SMP Negeri Kecamatan Natal sudah dilaksanakan guru dengan baik. Hal ini terbuktidengan analisis yang dilakukan pada tabel di atas bahwa keseluruhan tingkat ketercapaian guru
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bahasa Indonesia dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di SMP N 2 Natal adalah 77,5%dengan kualifikasi baik. Tingkat ketercapaian guru bahasa Indonesia dalam pelaksanaanpembelajaran jarak jauh di SMP N 4 Natal adalah 71,2% dengan kualifikasi baik. Tingkatketercapaian guru bahasa Indonesia dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di SMP N 6Natal adalah 82,5% dengan kualifikasi sangat baik. Tingkat ketercapaian guru bahasa Indonesiadalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di SMP N 7 Natal adalah 85% dengan kualifikasisangat baik. Berdasarkan analisis tabel di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaranjarak jauh di SMP N 6 Natal dan SMP N 7 Natal lebih baik daripada SMP N 2 Natal dan SMP N 4Natal. Tentunya hal ini disebabkan oleh kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran yangdidukung oleh sarana dan prasarana yang berbeda di setiap sekolah.(3) Penilaian pembelajaran Penilaian yang dilakukan di SMP Negeri Kecamatan Nataladalah Penilaian autentik. Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaianautentik (autentik assesment) yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh(Permendikbud No.65, 2013;11). Sunarti at al (2014;26), mendefenisikan istilah autentiksebagai sinonim dari asli, valid, nyata, atau reliabel. Jadi, penilaian autentik adalah prosespengumpulan informasi tentang tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran yangdilakukan oleh peserta didik melalui berbagai aspek yang mampu mengungkapkan,membuktikan, atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah benar-benardikuasi dan dicapai.Berdasarkan hasil observasi, wawancara, guru mengatakan bahwa penilaian padakurikulum 2013 terdiri dari banyaknya penilaian untuk menilai ketiga aspek, yaitu pengetahuan,keterampilan, dan sikap. kesesuaian antara penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh gurumata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri Kecamatan Natal dijelaskan dalam tabel berikutini.No Responden Persentase Komponen KualifikasiPenyusunan Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP)1. Guru SMP 2 70,4% Baik2. Guru SMP 4 65,9% Baik3. Guru SMP 6 77,2% Baik4. Guru SMP 7 70,4% Baik
Tabel.3

Hasil Observasi Ketercapaian
Keseluruhan Penilaian Pembelajaran

Di SMP Negeri Kecamatan Natal
oleh Guru Bahasa IndonesiaBerdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian pembelajaran jarak jauh diSMP Negeri Kecamatan Natal sudah baik. Hal ini terbukti dengan analisis yang dilakukan padatabel di atas bahwa keseluruhan tingkat ketercapaian guru bahasa Indonesia dalam penilaianpembelajaran di SMP N 2 Kecamatan Natal adalah 70,4% dengan kualifikasi baik. Tingkatketercapaian guru bahasa Indonesia dalam penilaian pembelajaran di SMP N 4 Kecamatan Nataladalah 65,9% dengan kualifikasi baik. Tingkat ketercapaian guru bahasa Indonesia dalampenilaian pembelajaran di SMP N 6 Kecamatan Natal adalah 77,2% dengan kualifikasi baik.Tingkat ketercapaian guru bahasa Indonesia dalam penilaian pembelajaran di SMP N 7Kecamatan Natal adalah 70,4% dengan kualifikasi baik. Berdasarkan hasil analisis tabel di atasdapat diketahui bahwa penilaian pembelajaran di SMP N 2 Natal, SMP N 6 Natal, dan SMP N 7Natal lebih baik dari pada penilaian pembelajaran di SMP N 4 Natal. Tentunya hal ini disebabkanoleh kesiapan guru dalam melaksanakan penilaian pembelajaran jarak jauh yang didukung olehfasilitas yang berbeda di setiap SMP Negeri Kecamatan Natal.
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Kedua, kendala-kendala yang dihadapi oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia ketikamelaksakan pembelajaran jarak jauh di SMP Kecamatan Natal. (Rusman, 2011:351) menyatakanbahwa ada banyak kelebihan dan kekurangan pembelajaran jarak jauh. Penjelasan ini dapatdilihat dalam laporan peniliti pada halaman 17. Berkitan dengan hal ini, tentunya pembelajaranjarak jauh memiliki kendala dalam penerapannya khususnya bagi guru yang menjadi pemeranutama dalam penerapannya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkanbahwa ada beberapa hal yang menjadi bagi guru kendala dalam penerapan pembelajaran jarakjauh baik dengan sistem daring maupun dengan sistem luring. Berikut dijelaskan kendala-kendala yang diperoleh guru dalam penerpan pemebelajaran jarak jauh dengan sistem daringdan luring.(1) Siswa tidak Memiliki Handphone. Masyarakat di Kecamatan Natal kebanyakanadalah masyarakat dengan perekonomian menengah ke bawah. Tidak hanya siswa, orangdewasa saja masih banyak yang tidak memiliki handphone. Hanya beberapa saja yang memilikihandphone di Kecamatan Natal. Tentunya, hal ini menjadi kendala bagi guru bahas Indonesiadalam menerapkan pembelajaran jarak jauh dengan sistem daring. Pembelajaran jarak jauhdengan sistem daring mengharuskan siswa memiliki handphone atau alat teknologi lainnya yangbisa menghubungkan antara siswa dengan guru untuk berkomunikasi. Namun, padakenyataannya banyak siswa yang tidak memiliki alat tersebut. Salah satu contohnya adalahsiswa di SMP N 4 Natal. Siswa kelas VII hanya tiga orang saja yang memiliki handphone. Tidakmenjadi suatu kemungkinan jika guru melakukan proses pembelajaran dengan tiga orang siswaitu saja.(2) Jaringan yang tidak Stabil. Kecamatan Natal termasuk daerah yang jauh dari pusatkota. Hal ini berdampak pada kestabilan jaringan yang menyebabkan susah untuk mengaksesinternet dan akses lainnya yang menggunakan jaringan. Berdasarkan hasil wawancara danobservasi, hal ini menjadi kendala utama bagi guru bahasa Indonesia dalam menerapkanpembelajaran jarak jauh dengan sistem daring. Daring adalah singkatan dari belajar dalamjaringan. Tentunya, hal utama yang menjadi penunjang PJJ dengan sistem daring adalah jaringan.Salah satu contoh adalah SMP N 2 Natal yang menerapkan PJJ dengan sistem daring.Pembelajaran menjadi tidak maksimal karena jaringan yang tidak stabil.(3) Kurangnya Rasa Hormat Siswa terhadap Guru. Rasa hormat siswa terhadap guruadalah hal yang juga menjadi pendorong untuk terlaksananya proses pembelajaran. Denganadanya rasa hormat siswa terhadap guru, menjadikan siswa lebih fokus dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Berdasarkan hasil obsevasidan wawancara, selama diterapkannya pembelajaran jarak jauh dengan sistem daring membuatrasa hormat siswa terhadap guru menjadi kurang. Hal ini dikarenakan siswa dan tidak bisamembaca pesan yang dikiriman oleh guru dengan intonasi yang pas. Akhirnya, banyak candaanyang terjadi. Hal ini membuat siswa menjadi terlalu berani berkata apapun kepada guru. Karenakuragnya rasa hormat tersebut guru bahasa Indonesia mengalami kesulitan dalam menerapkanpembelajaran jarak jauh dengan sistem daring.(4) Lokasi Guru dan Siswa Berjauhan. Lokasi guru dan siswa berjauhan, hal ini menjadikendala bagi guru bahasa Indonesia dalam menerapkan pembelajaran jarak jauh dengan sistemluring. Berdasarkan hasil wawancara, sistem luring yang dilakukan oleh guru-guru bahasaIndonesia di SMP Negeri Kecamatan Natal adalah dengan membuat kelompok-kelompok kecil disetiap desa. Kemudian, guru mendatangi kelompok tersebut secara bergantian setiap harinya.Namun, yang menjadi kendala dalam hal ini adalah jarak tempuh guru menuju lokasi kelompokbelajar cukup jauh. Karena siswa SMP Negeri Kecamatan Natal memiliki lokasi tempat yangberbeda-beda dan cukup jauh dari sekolah. tentunya hal ini juga menjadi kendala bagi gurubahasa Indonesia dalam penerapan pembelajaran jarak jauh dengan sistem luring. Karena harusmengerahkan tenang dan materi untuk menuju lokasi kelompok belajar(5) Kurangnya Motivasi Belajar Siswa. Kurangnya motivasi belajar siswa adalah hal yangjuga menjadi kendala bagi guru bahasa Indonesia dalam penerapan pembelajaran jarak jauh. Halini tidak hanya pada satu sistem pembelajaran jarak jauh saja. Artinya, kurang motivasi belajar
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siswa menjadi kendala bagi guru bahasa Indonesia baik dengan sistem daring maupun dengansistem luring. Berdasarkan hasil observasi, Hal yang menjadi penyebab kurangnya motivasibelajar siswa adalah berbagai kendala di atas ditambah dengan orang tua yang tidak setujudengan diterapkannya pembelajaran jarak jauh. di Kecamatan Natal, orang tua tidak setujudengan sistem pembelajaran jarak jauh. Oleh sebab itu, siswa tidak mendapatkan kepeduliantentang pembelajaran dari orang tua. Hal ini berdampak pada motivasi belajar siswa. Karenakurangnya motivasi belajar pada siswa, guru bahasa Indonesia mengalami kesulitan dalammenerapkan pembelajaran jarak jauh.
Ketiga, mendeskripsikan usaha sekolah untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapidalam implementasi Pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri Kecamatan Natal. Berdasarkan hasilwawancara dengan guru bahasa Indonesia dan kepala sekolah SMP Negeri Kecamatan Natal.Masih banyak kendala yang belum terpecahkan. Kepemilikan handphone, jaringan yang tidakstabil, dan lokasi guru dan siswa yang berjauhan adalah hal yang sampai saat ini belummendapatkan solusi. Terkait dengan kendala yang lain, seperti kurangnya rasa hormat siswaterhadap guru, dan kurangnya motivasi belajar terhadap siswa. Guru berusaha untukmendiskuskan dengan orang tua siswa. Karena peran orang tua dalam penerapan pembelajaranjarak jauh di SMP Negeri Kecamatan Natal sangat berpengaruh untuk kelancaran prosespembelajaran. Mengenai kendala dalam sistem daring yang tidak mendapatkan solusi. Gurubahasa Indonesia SMP Negeri Kecamatan Natal lebih memilih untuk menerapkan sistem luringdaripada sistem daring. Karena hal ini membantu terlaksananya proses pembelajaran jarak jauh.Artinya, siswa tetap memperoleh pembelajaran dari guru meskipun tidak semaksimal yangdiharapkan.

D. SIMPULANBerdasarkan deskripsi data dan pembahasan mengenai implementasi pembelajaran jarakjauh dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri Kecamatan Natal, dapat diperolehkesimpulan sebagai berikut.
Pertama, usaha guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan perencanaan,pelaksanaan, dan penilaian dalam menerapkan pembelajaran jarak jauh di SMP NegeriKecamatan Natal dapat dikatakan baik jika dipandang dari segi pembelajaran jarak jauh. gurumata pelajaran bahasa Indonesia SMP Negeri Kecamatan Natal sudah memperlihatkan usahanyaterkait dengan aspek perencanaan PJJ, pelaksanaan PJJ, dan penilaian PJJ. Hal ini terlihat darihasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Untuk perencanaan PJJ, tingkat kualifikasi SMP N 2Natal cukup, tingkat kualifikasi SMP N 4 Natal cukup, tingkat kualifikasi SMP N 6 Natal baik, dantingkat kualifikasi SMP N 7 Natal baik sekali. Untuk pelaksanaan PJJ, tingkat kualifikasi SMP N 2Natal baik, tingkat kualifikasi SMP N 4 Natal baik, tingkat kualifikasi SMP N 6 Natal baik sekali,dan tingkat kualifikasi SMP N 7 Natal baik sekali. Untuk penilaian PJJ, tingkat kualifikasi SMP N 2Natal baik, tingkat kualifikasi SMP N 4 Natal baik, tingkat kualifikasi SMP N 6 Natal baik, dantingkat kualifikasi SMP N 7 Natal baik.
Kedua, kendala-kendala yang dihadapi guru bahasa indonesia dalam penerapanpembelajaran jarak jauh adalah siswa tidak memiliki handphone, jaringan yang tidak stabil,kurangnya rasa hormat siswa terhadap guru, lokasi guru dan siswa berjauhan, dan kurangnyamotivasi belajar siswa.
Ketiga, usaha guru dalam mengatasi kendala-kendala yang diperoleh dalam implementasipembelajaran jarak jauh di SMP Negeri Kecamatan Natal. Masih banyak kendala yang belumterpecahkan. Kepemilikan handphone, jaringan yang tidak stabil, dan lokasi guru dan siswa yangberjauhan adalah hal yang sampai saat ini belum mendapatkan solusi. Terkait dengan kendalayang lain, seperti kurangnya rasa hormat siswa terhadap guru, dan kurangnya motivasi belajarterhadap siswa, guru berusaha untuk mendiskuskan dengan orang tua siswa. Karena peranorang tua dalam penerapan pembelajaran jarak jauh di SMP Negeri Kecamatan Natal sangatberpengaruh untuk kelancaran proses pembelajaran. Mengenai kendala dalam sistem daringyang tidak mendapatkan solusi. Guru bahasa Indonesia SMP Negeri Kecamatan Natal lebih
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memilih untuk menerapkan sistem luring daripada sistem daring. Karena hal ini membantuterlaksananya proses pembelajaran jarak jauh. Artinya, siswa tetap memperoleh pembelajarandari guru meskipun tidak semaksimal yang diharapkan.
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